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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
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Ramu telah selesai dari suatu tugas, Rerjakan tugas lain

dengan sungguh-sungguh” (QS Asy Syarh : 6-7)
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selalu ada untuR memberi semangat



ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of economic growth, unemployment,
education and agglomeration of income inequality in Central Java for five years
(2004-2008). The model used are based on Kuznets Hypothesis. The method used
in this study is panel data with PLS Approach (Panel Least Squares).

The result shows that all of independent variables significant effect on
income inequality in Central Java. It can be concluded that Kuznets Hypothesisis
valid in this study. This can be seen from the positive relationship between
economic growth and income inequality.

Keywords : Income Inequality, Economic Growth, Unemployment, Gross
Enrollment Rate, Agglomeration.
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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi,
tingkat pengangguran, angka partisipasi kasar dan aglomeras terhadap
kesenjangan pendapatan di Jawa Tengah selama lima tahun (2004-2008). Model
yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada Hipotesis Kuznets. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah panel data dengan pendekatan PLS
(Panel Least Squares).

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan pendapatan di Jawa Tengah. Dapat
dissmpulkan bahwa Hipotesis Kuznets berlaku dalam penelitian ini. Hal ini dapat
dilihat dari hubungan positif antara pertumbuhan ekonomi dan kesenjangan
pendapatan.

Kata Kunci : Kesenjangan Pendapatan, Tingkat Pengangguran, Angka
Partisipasi Kasar, Aglomerasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan proses multidimensi yangibatien
perubahan-perubahan besar dalam struktur sodap siental dan kelembagaan,
termasuk pula percepatan/akselerasi pertumbuhannoekp pengurangan

ketimpangan, dan pemberantasan kemiskinan (Mi¢hdeldaro, 2000).

Di dalam pembangunan ekonomi selalu muncul polemiklam
menentukan strategi dasar pembangunannya, Yyaitu prnoitaskan pada
pertumbuhan ekonomi atau pemerataan pendapatarerdpeb pakar ekonomi
berpendapat bahwa prioritas pada laju pertumbukanoeni tinggi sudah tidak
dapat lagi dipakai untuk mengurangi kemiskinan, esgara kemiskinan
merupakan realita dalam kehidupan ekonomi di Negang sedang berkembang.
Sebaliknya, di negara yang maju semangat untuk ngkatkan pendapatan
merupakan tujuan yang paling penting dari segatpakan ekonomi. Tingginya
ekonomi suatu daerah memang tidak menjamin penagrgiandapatan, namun
pertumbuhan ekonomi yang cepat tetap dianggap rakanp strategi unggul

dalam pembangunan ekonomi (Prayitno, 1986).

Pertumbuhan ekonomi itu sendiri artinya adalahwsparubahan tingkat

ekonomi yang berlangsung dari tahun ke tahun (Sadi#04). Ini berarti bahwa



untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerahushanembandingkan
pendapatan riil daerah yang bersangkutan dari t&leutahun. Indikator yang
digunakan adalah PDRB. Dari PDRB, kita dapat melisaberapa jauh
pembangunan telah berhasil menyejahterakan masyayak dengan kata lain
pemerataan pendapatan. Berikut ini disajikan t@PB@RB dan pertumbuhan

ekonomi Propinsi Jawa Tengah :

Tabel 1.1
PDRB Atas Harga Konstan 2000 dan Pertumbuhan Ekonondawa Tengah
Tahun 2004-2008

Tahun PDRB (rupiah) | Pertumbuhan (%)
2004 135.789.872,31 5,13
2005 143.051.213,88 5,35
2006 150.682.654,74 5,33
2007 159.110.253,77 5,59
2008 167.790.369,85 5,46

Sumber : BPS, PDRB Jawa Tengah 2009

Tabel 1.1 menggambarkan pertumbuhan ekonomi Jawgaheselama
lima tahun, yaitu dari tahun 2004 sampai tahun 20@8i Tabel 1.1 dapat dilihat
bahwa pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tengahtphda 2004 sebesar 5,13
persen. Tahun 2005 mengalami peningkatan menj&& persen. Tahun 2006
pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tengah menggamirunan sebesar 0,02
persen, dari 5,35 persen menjadi 5,33. Peningkaemumbuhan ekonomi
kembali terjadi pada tahun 2007, dari 5,33 persemjadi 5,59, namun, pada
tahun 2008 kembali mengalami penurunan, yaitu 8&9 menjadi 5,46 persen.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tenigiak terlepas dari
besarnya kontribusi sembilan sektor. Berikut insaflkan tabel kontribusi

sembilan sektor terhadap pembentukan PDRB Progenga Tengah :



Tabel 1.2
Kontribusi Masing-masing Sektor terhadap Pembentuka PDRB
ADHK 2000 Propinsi Jawa Tengah Menurut Lapangan Usha
Tahun 2004-2008 (persen)

Lapangan Usaha 2004 200% 2006 2007 2008 Rata-rata
Pertanian 21,07 20,92| 20,57| 20,03| 19,96 20,37
Pertambangan dan penggalian 0,98,02| 1,11] 1,12] 1,10 1,08
Indstri Pengolahan 32,4032,23| 31,98| 31,97| 31,68 31,96
Listrik, gas, dan air bersih 0,78 0,82 0,83| 0,84| 0,84 0,83
Bangunan 549 557 561 5,69| 5,75 5,65
Perdagangan, hotel dan restoran 20,87,01| 21,11| 21,30| 21,23 21,16
Pengangkutan dan komunikasi 479,89 4,95/ 5,06 5,16 5,01
Keuangan 3,55 3,54| 3,58| 3,62 3,71 3,61
Jasa-jasa 10,0610,01| 10,25| 10,36| 10,57 10,29

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka 2009, Diolah

Dari Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa rata-rata peese kontribusi sektor
industri pengolahan adalah paling tinggi diantae@ar-sektor lainnya. Peringkat
kedua diduduki oleh sektor perdagangan, dan peaingktiga diduduki oleh
sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektempunyai peran yang besar

dalam pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tengah.

Besarnya kontribusi sektor industri mendorong pebwhan ekonomi
yang tinggi di Propinsi Jawa Tengah. Namun, apabilzandingkan dengan
propinsi lainnya di Pulau Jawa, pertumbuhan ekondawa Tengah masih
menempati urutan terendah kedua setelah DI YogiakBerikut ini disajikan

tabel pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.



Tabel 1.3

Laju Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa Tahun 2004-R08 (persen)

Propinsi 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata
DKI Jakarta 5,7C 6,06 5,96 6,46 6,19 6,16
Jawa Barat 508 6,23 6,31 6,86 5,97 6,34
Banten 5,63 5,88 5,57 6,04 5,82 5.82
Jawa Tengah 4,90 5,00 5,23 5,97 5,33 5,38
DI Yogyakarta 5,12 4,73 3,70 4,31 5,02 4,44
Jawa Timur 5,84 5,84 5,79 6,04 5,86 5,88

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 2009

Tabel 1.3 memperlihatkan laju pertumbuhan ekonawpipsi-propinsi di
Pulau Jawa periode tahun 2004-2008. Peringkatrpartiitempati oleh Propinsi
Jawa Barat dengan rata-rata laju pertumbuhan ekiosebesar 6,34 persen.
Propinsi DKI Jakarta menempati peringkat kedua demggersentase rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi sebesar 6,16 persen. Propmug Jimur dan Banten
menempati peringkat keempat dan kelima dengan messe rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi sebesar 5,88 dan 5,82. DaelTaB, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata laju pertumbuhan ekonomi Propirsval Tengah dan DI
Yogyakarta termasuh rendah dibandingkan denganratdalaju pertumbuhan

propinsi lainnya.

Selain pertumbuhan ekonomi, pendapatan per kgpga salah satu
konsep penting dalam perekonomian suatu Negara.utenrodaro (2000),
Produk Nasional bruto per kapita merupakan konseq \paling sering dipakai
sebagai tolok ukur tingkat kesejahteraan ekonommidpéuk di suatu Negara.
Konsep pendapatan per kapita digunakan Oleh Kuzdalsm menganalisis
kesenjangan pendapatan. Profesor Kuznets yang tsdajasa besar dalam

mempelopori analisis pola-pola pertumbuhan histdiisNegara-negara maju,



mengemukakan bahwa pada tahap-tahap pertumbuhgrdastrdbusi pendapatan
atau kesejahteraan cenderung memburuk, namun glaap-tahap berikutnya hal
itu akan membaik. Observasi inilah yang lalu dikeseara luas sebagai konsep
Kurva Kuznets “U-terbalik”. Konsep tersebut mempeionamanya dari bentuk
rangkaian perubahan longitudinal (antar waktu) diagibusi pendapatan (yang
diukur berdasarkan koefisien Gini) sejalan dengamiupmbuhan GNP per kapita.

Berikut ini disajikan tabel pendapatan per kapitgpmsi di Pulau Jawa :

Tabel 1.4
PDRB per Kapita ADHK 2000
Pulau Jawa Tahun 2004-2008 (rupiah)

Propinsi 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata
DKI Jakarta 31.832.200 33.324.813 34.901.161 36.733.181 38.551.400 35.877.639
Jawa Barat 5.956.962 6.233.316| 6.494.537| 6.793.989 6.884.700 6.601.636
Banten 6.011.802 6.435.722 6.650.331] 6.902.711 7.168.100 6.789.216
Jawa Tengah 4.172.657 4.473.430 4.682.582] 4.913.801] 4.812.800 4.720.653
DI Yogyakarta 5.008.951 5.507.608 5.174.721] 5.325.762 5.538.100 5.386.548
Jawa Timur 6.639.71F 7.063.778 7.412.716/ 7.800.779 8.187.500 7.616.193

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 2009

Dilihat dari rata-rata PDRB per kapita propinsipinsi Jawa Tengah
juga termasuk rendah. Peringkat pertama ditempetti DKI Jakarta dengan rata-
rata PDRB per kapita sebesar 35.877.639 rupiah.a Jauwnur menempati
peringkat kedua dengan rata-rata PDRB per kapitesse 7.616.193 rupiah.
Peringkat ketiga ditempati oleh Propinsi Bantengdenrata-rata PDRB per kapita
sebesar 6.789.216 rupiah. Propinsi Jawa TengalDtlafogyakarta menempati
peringkat 5 dan 6 dengan rata-rata PDRB per kegetzesar 5.564.328 dan

5.229.048 rupiah.



Di samping rendahnya laju pertumbuhan ekonomi,rdtarata PDRB per
kapita, Propinsi Jawa Tengah juga mempunyai pefalzaa atas
ketidakmerataan pembangunan yang menyebabkan &eganjpendapatan antar
kabupaten/kota di dalam propinsi. Mudrajad Kunc@©04) menyatakan bahwa
gambaran dan pola struktur pertumbuhan masing-gasiiaerah yang
mempresentasikan kesejahteraan penduduknya daketfatdii menggunakan
tipologi daerah yang berdasarkan dua indikator ataiyaitu pertumbuhan
ekonomi daerah dan pendapatan per kapita daeratany@a adalah dengan
menentukan PDRB per kapita sebagai sumbu horisadiaiallaju pertumbuhan
ekonomi sebagai sumbu vertikal, sehingga dapat ddimn Kklasifikasi

kabupaten/kota sebagai berikut :

1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh High Growth and High
Income), yaitu kabupaten/kota dengan rata-rata PDRB ppit&kai atas
rata-rata PDRB per kapita Propinsi Jawa Tengal2M6b3 rupiah), dan
rata-rata laju pertumbuhan ekonomi di atas rat-faju pertumbuhan

ekonomi Propinsi Jawa Tengah (5,38 persen).

2. Daerah maju tapi tertekan (High Income but Low Growth), yaitu
kabupaten/kota dengan rata-rata PDRB per kapitdadi rata-rata PDRB
per kapita Propinsi Jawa Tengah (4.720.653 rupidhip rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi di bawah rata-rata laju perturab ekonomi

Propinsi Jawa Tengah (5,38 persen).



3. Daerah Berkembang Cepat ligh Growth but Low Income), yaitu
kabupaten/kota dengan rata-rata PDRB per kapitdasvah rata-rata
PDRB per kapita Propinsi Jawa Tengah (4.720.65&ln)pdan rata-rata
laju pertumbuhan ekonomi di atas rata-rata lajuupgbuhan ekonomi

Propinsi Jawa Tengah (5,38 persen).

4. Daerah Relatif Tertinggal (Low Growth and Low Income), yaitu
kabupaten/kota dengan rata-rata PDRB per kapitdasvah rata-rata
PDRB per kapita Propinsi Jawa Tengah (4.720.658)pdan rata-rata
laju pertumbuhan ekonomi di bawah rata-rata lajdupebuhan ekonomi

Propinsi Jawa Tengah (5,38 persen).

Tabel 1.5
Kondisi Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Menurut Kriteria Tipologi Daerah
Tahun 2004-2008

DAERAH BERKEMBANG CEPAT DAERAH CEPAT MAJU DAN
Purworejo, Sragen CEPAT TUMBUH

Surakarta (kota), Sukoharjo,
Karanganyar, Kudus, Semarang

(Kota)
Growth > 5,38% Growth > 5,38%
PBRB/kap < Rp 4.720.653,00 PBRB/kap > Rp 4.720.653,00

DAERAH RELATIF TERTINGGAL DAERAH MAJU TERTEKAN
Banyumas, Purbalingga, BanjarnegaraKudus, Cilacap,Sukoharjo, Semarang,
Kebumen, Wonosobo, Magelang, Kendal, Magelang (kota), Pekalongan
Boyolali, Klaten, Wonogiri, Grobogan,| (kota).
Blora, Rembang, Pati, Jepara, Demak,
Temanggung, Batang, Pemalang,
Pekalongan, Tegal, Brebes, Salatiga
(Kota), Tegal (Kota).

Growth < 5,38% Growth < 5,38%

PBRB/kap < Rp 4.720.653,00 PBRB/kap > Rp 4.720.653,00

Sumber : BPS, Tinjauan PDRB Kabupaten/kota Se-Jamgah 2008, Diolah



Tabel 1.5 memperlihatkan bahwa terdapat dua (5,7drsep)
kabupaten/kota yang tergolong dalam kriteria dadvatkembang cepat, lima
(14,28 persen) kabupaten/kota yang tergolong dddateria daerah cepat maju
dan cepat tumbuh, dua puluh tiga (65,71 perserjupgaten/kota yang tergolong
dalam kriteria daerah relatif tertinggal, sertaren@7,14 persen) kabupaten/kota
yang tergolong dalam kriteria daerah maju tertekan.

Selain Tipologi Klasen, kesenjangan pendapataa pepat dilihat dari
besarnya angka Indeks Williamson. Indeks Williamstalam penelitian ini
digunakan sebagai indicator kesenjangan pendap@gaikut ini disajikan tabel
yang menggambarkan kesenjangan pendapatan di Birdgima Tengabh.

Tabel 1.6

Kesenjangan Pendapatan Propinsi Jawa Tengah
Tahun 2003-2007 (tanpa migas)

Tahun Indeks Williamson
Berlaku Konstan
2003 0,6957 0,6518
2004 0,7154 0,6628
2005 0,7421 0,6664
2006 0,7295 0,6667
2007 0,7270 0,6652
Rata-rata 0,7219 0,6626

Sumber : BPS, Tinjauan PDRB Kabup#tetd Se-Jawa Tengah 2008

Tabel 1.6 menunjukkan angka indeks kesenjanganBPER kapita antar
kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah selamadeetahun 2003-2007. Data di
atas memberikan gambaran bahwa dari tahun 2004ditagnun 2007 distribusi
pendapatan Propinsi Jawa Tengah belum meratanHaitinjukkan dengan nilai

Indeks Williamson di atas 0,50 (jauh dari nol). Bgjangan terbesar terjadi pada



tahun 2005, yaitu sebesar 0,7421, sedangkan Intfékamson yang paling kecil
adalah pada tahun 2003, yaitu sebesar 0,6957.

Kesenjangan pendapatan antar kabupaten/kota yajeglitdi Propinsi
Jawa Tengah cenderung meningkat dari tahun 2003paatahun 2007.
Penurunan terjadi pada dua tahun terakhir, yaitla pahun 2006 sebesar 0,7295
dan tahun 2007 menjadi 0,7270. Meskipun terjadupeman Indeks Williamson
dari tahun 2005 sampai 2007, namun angka tahun 2083ih lebih tinggi
dibandingkan dengan kondisi tahun 2003 dan 2004.

Secara keseluruhan, Indeks Williamson Propinsialaengah masih
menunjukkan angka yang tinggi, hal ini mengindikasi pendapatan antar
kabupaten/kota di Jawa Tengah masih terjadi kesgajayang cukup besar. Hal
ini disebabkan kondisi kabupaten/kota di Propirsival Tengah yang relatif
berbeda. Ada yang merupakan daerah industri/pexkotgang cukup maju,
sedangkan yang lainnya hanya didominasi oleh partaakibatnya kesenjangan
yang terjadi besar.

Penelitian ini dilakukan di Propinsi Jawa Tengaleka propinsi ini masih
terjadi kesenjangan pendapatan yang cukup besag, ditunjukkan oleh Indeks
Williamson di atas 0,50, dan apabila dibandingkamgan propinsi-propinsi
lainnya di pulau jawa, pertumbuhan ekonomi dan-rata PDRB per kapita
Propinsi Jawa Tengah tergolong rendah.

Kemudian untuk melihat pemerataan pendidikan dpidsi Jawa Tengah
menggunakan Angka Partisipasi Kasar. Berikut ingsajkan tabel yang

menggambarkan APK jenjang pendidikan SMA di Pukawal
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Tabel 1.7
APK SMA Pulau Jawa Tahun 2004-2008 (persen)

Propinsi 2004 2005 2006 2007 2008
DKI Jakarta 77,63 73,28 68,95 68,74 65,58
Jawa Barat 46,42 46,27 51,07 49,3p 48,73
Banten 49,56 53,55 50,16 54,29 53,44
Jawa Tengah 52,69 55,2( 54,54 56,91 58,72
DI Yogyakarta| 77,48 78,05 72,57 75,87 79,04
Jawa Timur 53,77 56,46 58,14 64,17 63,68

Sumber : BPS-RI, Susenas 2003-2009

Tabel 1.7 menggambarkan angka partisipasi kasaagaehbindikator
pendidikan, pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMAn sederajat.
Berdasarkan Tabel 1.7, dapat dilihat bahwa tinglaatisipasi penduduk dalam
pendidikan di Propinsi Jawa Tengah dari tahun 22028 relatif stabil. Artinya,
selama lima tahun persentasenya mengalami penamgkaamun peningkatannya
tidak terlalu besar, seperti pada propinsi lainnya.

Semakin meratanya jumlah penduduk yang bersekalahtingkat
pendidikan yang tinggi (SMA dan Perguruan Tinggigka akan semakin besar
pula kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan dghgs&tan yang lebih tinggi,
sehingga diharapkan pada akhirnya dapat menurunikeykat kesenjangan

pendapatan di suatu daerah.

Tabel 1.8
Jumlah Pengangguran Terbuka di Jawa Tengah Tahun 2Z-2008 (jiwa)

No. Tahun Jumlah

1. 2004 1.044.573
2. 2005 978.952
3. 2006 1.197.244
4, 2006 1.360.219
5 2008 1.227.308

Sumber : BPS, Jawa Tengah Dalam Angka 2008
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Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat gartumbuhan
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan lalaggengangguran yang ada
di suatu daerah menjadi semakin serius. Besarnggkdi pengangguran
merupakan cerminan kurang berhasilnya pembanguniansudtu negara
(Tambunan, 2001). Di Jawa Tengah besarnya tinggaggngguran mengalami
penurunan pada tahun 2005 dari 1.044.573 menja8i99Z. kemudian pada

tahun 2006, 2007 dan 2008 mengalami peningkatalajupengangguran.

Dalam proses pembangunan ekonomi, suatu daeram m@ileamgalami
pertumbuhan dan perubahan struktur ekonomi. Kaiakie dan kondisi suatu
daerah sangat beragam da berbeda-beda antara sagandyang lainnya
menjadikan daerah itu mengalami pembangunan ekoryamg berbeda juga

(Lincoln Arsyad, 2001).

Konsentrasi aktivitas ekonomi secara spasial dalsmatu daerah
menunjukkan bahwa industrialisasi merupakan suabses selektif dipandang
dari dimensi geografis. Kriteria utama pembanguadalah kenaikan pendapatan
per kapita yang sebagian besar disebabkan olehyadadustrialisasi. Dalam
pembangunan ekonomi, industrialisasi sebenarnyapakan satu jalur kegiatan
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalamtiagkat hidup yang lebih
maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Indaistasi merupakan proses
interaksi antara pengembangan teknologi, inovasisgesialisasi dalam produksi
dan perdagangan antar daerah yang pada akhirngiarsejengan peningkatan
pendapatan per kapita yang mendorong struktur eRopr{®dulus Tambunan,

2001). Berikut ini disajikan data mengenai kontsibsektor industri pengolahan
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terhadap PDRB atas dasar harga konstan 2000 masisigrg propinsi di Pulau

JAwa tahun 2005-2007 :

Tabel 1.9
Kontribusi Sektor Industri Pengolahan terhadap PDRBADHK 2000
Masing-masing Propinsi di Pulau Jawa tahun 2005-200(persen)

Propinsi 2005 2006 2007
DKI Jakarta 17,33 17,17 16,88
Jawa Barat 43,37 44,39 4478
Jawa Tengah 32,23 31,98 31,97
DI Yogyakarta | 14,57 14,15 13,82
Jawa Timur 27,55 26,83 26,46
Banten 49,87 49,80 48,42

Sumber : BPS, PDRB Kabupaten/kota di Indonesi@Zi®7, Diolah

Tabel 1.9 menggambarkan besarnya kontribusi sakdloistri pengolahan
terhadap PDRB propinsi di Pulau Jawa. Kontribust@eindustri pengolahan
terhadap pembentukan PDRB d Propinsi Jawa Tengatasek tinggi, setelah
Propinsi Banten dan Jawa Barat. Hal ini menunjukkahwa perkembangan
sektor industri pengolahan di Jawa Tengah berpdedam pembentukan dan
peningkatan PDRB propinsi tersebut. Semakin tipgggsentasenya, maka akan
semakin meningkatkan pendapatan propinsi yang mgkegan. Apabila sektor
industri di propinsi lain tidak berkembang, makandngkinkan akan terjadi

kesenjangan pendapatan antar propinsi.

Masalah kesenjangan pendapatan telah lama meojaiti pembicaraan
dan sudah banyak pula penelitian yang dilakukah pkra peneliti. Penelitian
berkembang setelah pertama kali dilakukan oleh BiKuznets pada tahun 1955
yang kemudian terkenal dengan Hipotesis U-Terbgdikg menyatakan bahwa

pada awalnya pertumbuhan berdampak pada peningk&Esenjangan
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pendapatan, tetapi pada suatu batas tertentu pmrham ekonomi akan

menghasilkan pemerataan.

Pada tahun 1975 Wiiliamson mengamati tingkat Kasgan di berbagai
negara yang mempunyai tingkat perkembangan yangoeBlar dengan
menggunakan indeks yang merupakan modifikasi daatusstandard deviasi.
Semakin tinggi indeksnya, maka tingkat kesenjangdayah semakin besar.
Selanjutnya Williamson menganalisis hubungan kesegn wilayah dengan
tingkat perkembangan ekonomi. Hasil analisisnyaladdailai indeksnya terus
meningkat bagi negara-negara yang tingkat perkegdmekonominya semakin
tinggi. Sampai suatu saat tercapai titik balik, @ra tingkat perkembangan
ekonomi negara semakin tinggi nilai indeksnya sematendah. Apabila
digambarkan dengan grafik, maka grafik tersebutnaBarbentuk U terbalik.
Hubungan ini sejalan dengan Hipotesis U-Terbalikzidats (Wiiliamson dalam

Heppi Yana Syateri, 2005).

Penemuan yang berbeda dilakukan oleh Handoko J188&ng masalah
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan regional Inslangang menyimpulkan
bahwa terdapat kecenderungan menurunnya kesenjaegdapatan antar daerah
dalam kurun waktu 1976-1980, dengan pengecuallamta979. Kesimpulan ini

berbeda dengan Hipotesis Kuznets (dicuplik darigi&@ana Syateri, 2005).

Jonna P. Estudillo (1997) melakukan penelitiarekg@ngan pendapatan di
Filipina menggunakan data dari tahun 1961 sampagate 1991, dan salah satu

variabel yang digunakan adalah tingkat pendidikaari hasil analisis untuk
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variabel tingkat pendidikan, dapat diambil kesingpulbahwa dampak dari
kenaikan penduduk yang berpendidikan tinggi dapatmperbaiki atau
memperburuk kesenjangan pendapatan. Apabila peatmgkumlah penduduk
yang berpendidikan tinggi berasal dari keluargagy@erpenghasilan rendah,
maka kesenjangan pendapatan dapat menurun. Sefaalipabila peningkatan
jumlah penduduk yang berpendidikan tinggi berasai dumah tangga yang

berpenghasilan tinggi, maka kesenjangan pendap&tanmeningkat.

Hasibuan (dalam Adrian Coto, 2006) melakukan stkdsenjangan
pendapatan rumah tangga dengan menggunakan datei Surgkatan Kerja
Nasional (Sakernas) tahun 1976 dan Survei Sosiah&ki Nasional (Susenas)
tahun 1976, mendapatkan hasil bahwa hubungan ap&tambuhan ekonomi
dan kesenjangan pendapatan tidak mengikuti Himotasznets. Selain itu, faktor
pendidikan memiliki peranan yang berarti dalam mémen kesenjangan
distribusi pendapatan. Persentase pendapatan d@npkelompok rumah tangga
berpenghasilan terendah mengalami penurunan diepaikan jumlah penduduk

yang pernah sekolah.

Jaime Bonet (2005) melakukan penelitian mengendiuhgan antara
desentralisasi fiskal dan kesenjangan pendapatgioned di Kolombia selama
tahun 1990an dengan menggunakan data panel. Boeetasukkan variabel
aglomerasi ke dalam modelnya. Dari hasil penelitiapat ditarik kesimpulan
bahwa selama periode analisis, proses desentralisdsl meningkatkan
kesenjangan pendapatan regional. Kemudian dalanimpesnnya, Bonet

menekankan pada dua variabel, yaitu tingkat kekerdou perekonomian dan tren
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aglomerasi ekonomi yang mempunyai pengaruh negatindap keseimbangan

pendapatan regional.

Penelitian ini dilakukan karena melihat adamysearch gap dengan
memilih beberapa variabel yang menyebabkan adayaga antara beberapa
penelitian terdahulu dengan waktu dan daerah pgemelyang berbeda dengan

penelitian terdahulu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaakanpenulis tertarik
melakukan penelitian tentan@fnalisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Kesenjangan Pendapatan di Jawa Tengah”

1.2. Rumusan Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak menutup ksgkinan masih
terjadinya kesenjangan distribusi pendapatan didatrah. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis yang mendalam untuk mengetathermpa besar kesenjangan

pendapatan yang terjadi di daerah tersebut.

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka pertarpa@elitian adalah

sebagai berikut :

1. Berapa besar kesenjangan pendapatan di PropinaiTavgah?

2. Bagaimana hubungan pertumbuhan ekonomi terhadagnjkegan

pendapatan?
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3. Bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terhadapnjemgan

pendapatan?

4. Bagaimana pengaruh angka partisipasi kasar terh&dapnjangan

pendapatan?

5. Bagaimana pengaruh aglomerasi terhadap kesenjpegalapatan?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

1.3.1. Tujuan

1. Menganalisis seberapa besar kesenjangan pendapdeopinsi Jawa

Tengah.

2. Menganalisis hubungan pertumbuhan ekonomi dan |esgn

pendapatan.

3. Menganalisis pengaruh tingkat pengangguran terha@senjangan

pendapatan.

4. Menganalisis pengaruh aglomerasi terhadap keseamgmendapatan.

1.3.2. Kegunaan

1. Bagi Pemerintah Propinsi dapat dijadikan acuan ndataengambil
setiap kebijakan yang berhubungan dengan pembamgkwaomi di

Propinsi Jawa Tengah.
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2. Sebagai referensi atau perbandingan dalam pengligaelitian

selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah dari kesayganpendapatan di
Propinsi Jawa Tengah, rumusan masalah, tujuan eguongan penelitian

serta sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi teori-teori yang berhubungan dengartumbuhan ekonomi
dan kesenjangan pendapatan, penelitian terdahehangka pemikiran

dan hipotesis penelitian.

Bab Ill Metode Penelitian

Bab ini berisi metode penelitian yang meliputi ahel penelitian dan

definisi operasional, jenis dan sumber data seetode analisis.

Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi deskripsi obyek penelitian, analidata dan pembahasan.

Bab V Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat liadari penelitian

yang telah dilakukan.



BAB I

TELAAH PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Definisi Pembangunan Ekonomi

Istilah pembangunan ekonomi biasanya dikaitkan a@engerkembangan
ekonomi di negara — negara berkembang. Sebagiarelattiomi mengartikan
istilah ini sebagai berikut economic development is growth plus changstu
pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomididadi oleh perubahan
— perubahan dalam struktur dan corak kegiatan ekoridengan kata lain, dalam
mengartikan istilah pembangunan ekonomi, ahli ekunbukan saja tertarik
kepada masalah perkembangan pandapatan nasiopnatetdpi juga kepada
modernisasi kegiatan ekonomi, misalnya kepada usaleaombak sektor
pertanian yang tradisional, masalah mempercepaurpbuhan ekonomi dan

masalah pemerataan pendapatan (Sadono Sukirno; 299

Yang perlu diingat, pengertian pembangunan itgagatuas bukan hanya
sekedar bagaimana menaikkan pertumbuhan ekonomi tphun saja.
Pembangunan ekonomi itu bisa diartikan sebagaiakasyi— kegiatan yang
dilakukan suatu negara untuk mengembangkan kegekimmomi dan taraf hidup
masyarakatnya. Dengan adanya batasan di atas, pskbangunan ekonomi

pada umumnya disefinisikan sebagai suatu proses rye@myebabkan pendapatan

18
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per kapita penduduk suatu negara meningkat dalagkgapanjang (Lincolin

Arsyad, 1999 : 11).

Menurut Michael P. Todaro (1993), pembangunan @nwsm negara

memiliki tiga sasaran yang ingin dicapai, yaitu :

1. Meningkatkan persediaan dan memperluas pembagean @@merataan
bahan pokok yang dibutuhkan untuk bisa hidup, $epwakanan,

perumahan, kesehatan dan perlindungan.

2. Meningkatkan taraf hidup, termasuk manambah dan pedinggi
penghasilan, penyediaan lapangan kerja yang memaeladidikan yang
lebih baik dan memperhatikan nilai — nilai budayan ckemanusiaan.
Semua itu bukan hanya untuk memenuhi kebutuhanrinsaeata, tetapi
juga untuk meningkatkan kesadaran akan hargabdil, individu maupun

bangsa.

3. Memperluas jangkauan pilihan ekonomi dan sosial bagwua individu
dan nasional dengan cara membebaskan mereka kigi-sisikap budak
dan ketergantungan, tidak hanya dalam hubunganemgath orang lain
dan negara — negara lain, tetapi juga sumber — eukdbodohan dan

penderitaan manusia.

2.1.2. Definisi Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu prosesalipemerintah

daerah dan masyarakatnya mengelola sumberdaya besisya yang ada dan
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membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintataldadengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru daramgsang perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayersebut (Lincolin

Arsyad, 1999 : 298).

2.1.3. Definisi Kesenjangan
Menurut Mubyarto (1995), kesenjangan dapat dibedakanjadi :
1. Kesenjangan antar sektor, yaitu sektor industri daktor pertanian.
Kesenjangan jenis ini merupakan masalah lama ddahsmenjadi bahan
kajian para akar di banyak negara.
2. Kesenjangan antar daerah. Dalam sejarah, kesenjangar daerah terjadi
antara wilayah Jawa dan Luar Jawa, dan sejak kemdpwovinsi Bali
yang luar biasa, menjadi kesenjangan “Jawa denganJawa Bali”.
3. Kesenjangan antar golongan ekonomi. Kesenjangas ij@inadalah yang
paling berat dan dalam sistem perekonomian yanglezang liberal /
kapitalis, perekonomian yang tumbuh terlalu cepatry mengakibatkan
kesenjangan menjadi semakin parah.
2.1.4. Definisi Pendapatan

Menurut Hicks (1993), pendapatan adalah jumlalyydapat dibelanjakan
seseorang atau rumah tangga dalam jangka waktentiertsementara nilai
kekayaannya tetap utuh. Dalam melakukan pengukuarkan konsumsi ditambah
perubahan nilai kekayaan harus sama dengan jurelarimaan, keuntungan dari
penjualan aktiva, nilai tunjangan tambahan danyksiduntuk konsumsi keluarga

dan sewa yang diperoleh. Namun, dalam prakterinnalulit diterapkan, karena
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dalam pengukuran perubahan kekayaan terdapat ip@nik@mbali persediaan
modal. Salah satu alternatif dalam mengukur pendapadalah melalui
pengeluaran konsumsi. Konsumsi merupakan faktag yalevan dalam penilaian
kesejahteraan.

Raharja dan Manurung (membagi sumber penerimaamahrutangga
sebagai pendapatan menjadi tiga bagian, yaitu :
a. Pendapatan dari gaji dan upah yang merupakan jaasasebagai tenaga
kerja. Besar gaji / upah dipengaruhi produktivitdgntaranya tingkat
keahlian gkill), kualitas modal manusiaiman capitgl, dan kondisi kerja
(working conditio.
b. Pendapatan dari aset produktif, berupa pemasulan ja@a penggunaan,
diantaranya aset finansial (deposito, modal damreahdan aset bukan
finansial (rumah, tanah dan bangunan).
c. Pendapatan dari pemerintah (transfer payment),phependapatan yang
diterima sebagai balas jasa atas input yang déeriknisalnya dalam
bentuk subsidi, tunjangan atau jaminan sosial.
2.1.5. Definisi Kesenjangan Pendapatan

Bigsten (1987) mengemukakan bahwa distribusi peatda pada sebuah
perekonomian adalah hasil akhir dari seluruh prekesomi, yang artinya bahwa
distribusi pendapatan pada prinsipnya harus meritpegkan semua faktor yang
mempengaruhinya. Adam Smith dan Marx berpendapav#é®aersoalan pokok
dari distribusi pendapatan adalah bagaimana hasijuplan produk dibagi

diantaranya upah, sewa dan laba.
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Lincolin Arsyad (1999) mengemukakan bahwa caraedetha untuk
mengetahui masalah distribusi pendapatan adalajadenenggunakan kerangka
kemungkinan produksi. Dalam hal ini, suatu perekoiao diasumsikan menjadi
dua macam barang, yaitu barang kebutuhan pokolbdeng mewah. Produksi
dianggap terjadi di sepanjang kurva kemungkinadysksi.

Gambar 2.1
Kurva Kemungkinan Produksi

Barang Mewah
A

Kurt@mungkinan Produksi

»

@) g Barang Kebutuhan Pokok

Sumber : Lincoln Arsyad, Ekonomika Pembangunaf420

Kurva tersebut meggambarkan kombinasi dari dua mdzarang (pokok
dan mewah) yang dihasilkan dalam suatu perekonorMealkan titik A dan B
menghasilkan pendapatan nasional yang sama. TitbiA banyak menghasilkan
barang mewah dibandingkan barang pokok. Sedangk&nBt lebih banyak
menghasilkan barang pokok daripada barang mewala egara dengan tingkat
pendapatan per kapita rendah, semakin senjangbdstrpendapatan, maka
permintaan agregat akan lebih dipengaruhi oleh koss orang — orang kaya.

Posisi produksi barang konsumsi berada di titiklilpana biasanya orang — orang
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kaya lebih banyak mengkonsumsi barang — barang melt@andingkan barang

kebutuhan pokok. Pada akhirnya keadaan ini terdim akenyebabkan kelompok

miskin semakin menderita.

2004

Menurut Irma Adelman dan Cynthia Taft Morris (Dal&mcolin Arsyad,

: 226), mengemukakan 8 sebab ketidakmerataaibdsi pendapatan, yaitu

Pertambahan penduduk yang tinggi yang mengakibatkanurunnya
pendapatan per kapita.

Inflasi, dimana pendapatan uang bertmbah tetagik tidiikuti secara
proporsional dengan pertambahan produksi bararagang.
Ketidakmerataan pembangunan antar daerah.

Investasi yang sangat banyak pada proyek — prowelg yadat modal
(capital intensiviy sehingga persentase pendapatan modal dari harta
tambahan lebih besar dibandingkan dengan perseptsiapatan yang
berasal dari kerja, sehingga pengangguran bertambah

Rendahnya mobilitas sosial.

Pelaksanaan kebijakan industri substitusi imporgyanengakibatkan
kenaikan harga — harga barang industri untuk mefigdusaha — usaha
golongan kapitalis.

Memburuknya nilai tukartérm of trad¢ bagi negara sedang berkembang
dalam perdagangan dengan negara-negara maju, @Gehiagibat
ketidakelastisan permintaan negara-negara terhaal@mg-barang ekspor

NSB.
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8. Hancurnya industri — industri kerajinan rakyat s@peertukangan,
industri rumah tangga, dan lain — lain.

Adelman dan Moris berpendapat bahwa kesenjangasapatan di daerah
ditentukan oleh jenis pembangunan ekonomi yangngikikan oleh ukuran
negara, sumber daya alam, dan kebijakan yang diBamgan kata lain, faktor
kebijakan dan dimensi struktural perlu diperhatiksalain laju pertumbuhan
ekonomi (Kuncoro, 1997 : 111).

Professor Kuznets, yang berjasa besar mempelopatise pola-pola
pertumbuhan historis di negara-negara maju, telahgemukakan bahwa pada
tahap-tahap pertumbuhan awal, distribusi pendapatrderung memburuk,
namun pada tahap-tahap berikutnya hal itu akan ragm@bservasi inilah yang
dikenal dengan hipotesis “U-Terbalik” Kuznets, sesiengan bentuk rangkaian
perubahan kecenderungan distribusi pendapatan wlarigaan koefisien Gini-
pertumbuhan GNP per kapita seperti yang digambgrykda kurva berikut :

Gambar 2.2
Hipotesis U-Terbalik Kuznets
Koefisien Gini
0,50 +
0,35 |

0,25+

GNP per kapita

Sumber : Michael P. Todaro, 1994
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Terdapat banyak ulasan yang mencoba menjelaskagap&mpada tahap-
tahap awal distribusi pendapatan cenderung membpuwiuk kemudian
membaik. Sebagian besar dari ulasan tersebut nikagaya dengan kondisi
dasar perubahan struktural. Tahapan pertumbuhah akaa terpusat di sector
industri modern (dalam model Lewis), lapangan kegdbatas, namun tingkat
upah dan produktivitas terhitung tinggi. Kesenjangeendapatan antar sektor
industri modern dengan sektor pertanian tradisipadh awalnya melebar dengan
cepat sebelum akhirnya menyempit kembali. Ketimpangalam sektor modern
yang tengah mengalami pertumbuhan pesat jauh Ibbgar daripada yang
terkandung dalam sektor tradisional yang relatfgsan (Michael P. Todaro,
1994).

2.1.6. Indikator Kesenjangan
2.1.6.1.Indeks Williamson

Williamson (Dalam Heppi Yana Syateri, 2005) mengamagkat
kesenjangan di berbagai negara yang mempunyaidtng&rkembangan yang
berbeda. Williamson menilai tingkat kesenjangangdermemperkenalkan Indeks
Williamson. Indeks Williamson adalah suatu indeksgy didasarkan pada ukuran
penyimpangan pendapatan per kapita penduduk tigyati dan pendapatan per
kapita nasional. Jadi, Indeks Williamson ini mekgra suatu modifikasi dari
standard deviasi. Dengan demikian, makin tinggieksd Williamson berarti
kesenjangan wilayah semakin besar, dan sebalikBganjutnya Williamson
menganalisis hubungan antara kesenjangan wilayaaddingkat perkembangan

ekonomi.
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Williamson menggunakan indeks ini untuk mengukoghkat kesenjangan
dari berbagai Negara dengan tahun yang relatif sabe@lam melakukan
perhitungan, Williamson menggunakan data PDB pepitkaserta jumlah
penduduk dari berbagai negara. Hasil perhitungarkemudian digabungkan
dengan tingkat perkembangan ekonomi (berdasarkgkai PDB) negara-negara
tersebut dari Kuznets.

Berdasarkan penggabungan dua perhitungan terseiMilljamson
menyatakan bahwa ada hubungan sistematis antgkatipembangunan nasional
dan ketidaksamaan regional. Tingkat ketidaksamegiomal adalah sangat tinggi
dalam golongan pendapatan menengah berdasarkanet€uztetapi secara
konsisten lebih rendah apabila kita bergerak kgkah pembangunan yang lebih
tinggi. Dapat dikatakan juga bahwa pada waktu tghperkembangan
perekonomian suatu negara masih rendah, maka tikgkanjanganpun semakin
rendah (nilai Indeks Williamson). Nilai ini terusemngkat bagi negara-negara
yang tingkat perkembangan ekonominya semakin tin§gimpai suatu saat
tercapai titik balik, dimana tingkat perkembang&oremi negara makin tinggi,
maka nilai indeksnya semakin rendah. Bagi negagafiae yang telah maju
ternyata nilai indeksnya rendah, seperti negarafm@egyang sangat belum
berkembang. Apabila hubungan antara Indeks Will@anmdengan perkembangan
ekonomi digambarkan dengan grafik, maka grafiketems akan berbentuk huruf
U terbalik. Untuk mendapatkan hasil pengamatan yebth baik, Williamson
mengadakan uji dengan menghitung Indeks Williamsomerika Serikat dari

tahun 1840 pada waktu ekonomi Amerika Serikat beharkembang sampai
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tahun 1961, setelah Amerika Serikat mengalami pele@mgan yang penuh.
Ternyata dari pengamatan ini Williamson mendapathkasil yang sama, yaitu
pada waktu ekonomi AS belum berkembang (1848); imiteeksnya masih rendah
(0,279), dan mencapai puncaknya pada tahun 193%&eb,410, lalu menurun
terus dan pada akhirnya pada tahun 1961 setelaloekAS berkembang, nilai
indeksnya menjadi 0,192 (Williamson, dalam Heppn& &yateri, 2005).

Jadi, dari hasil pengamatan Williamson dapat diakdsimpulan bahwa
ketidaksamaan regional adalah meningkat selamap taveal pembangunan,
sedangkan pada pertumbuhan yang matang akan mékghapemusatan
regional atau pengurangan perbedaan.

Rumus Indeks Williamson :

. 2 ¢
W = (Yi-Y)? filn
Y

Keterangan :
W = Indeks Williamson
Yi = PDRB per kapita (dalam penelitian ini adakatbupaten/kota)
Y = PDRB per kapita (propinsi)
fi = Jumlah penduduk (dalam penelitian ini adalabwpaten/kota)
n = Jumlah penduduk (propinsi)

Nilai Indeks Williamson berkisar antara 0 — 1 (pidsiSemakin besar nilai
indeksnya, maka semakin besar juga tingkat kesgajarpendapatan antar
wilayah. Sebaliknya, semakin kecil nilai indeksnyaaka semakin kecil pula
tingkat kesenjangan yang terjadi di wilayah terseli{etidakmerataan tinggi
terjadi pada nilai indeks diatas 0,50. Sedangkadalemerataan dikatakan rendah

apabila nilai indeksnya dibawah 0,50.
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2.1.6.2.Tipologi Klassen

Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui klkagi daerah
berdasarkan dua indikator utama, yaitu pertumbufl@nomi dan pendapatan
(PDRB) per kapita daerah. Dengan menentukan redta—pertumbuhan ekonomi
pada sumbu vertikal dan rata — rata PDRB per kaitka sumbu horizontal.

Menurut Tipologi Klassen, perkembangan pembangunantar

kabupaten/kota dapat dikelompokkan sebagai berikut

1. Daerah cepat maju dan cepat tumbufighh Growth and High
Income) adalah daerah — daerah yang mengalami pertumiRDRiB
dan tingkat pendapatan per kapita yang lebih timggi rata — rata
seluruh daerah. Pada dasarnya, daerah — daerabukeraerupakan
daerah yang paling maju, baik dari segi tingkat lpgmgunan maupun
kecepatan pertumbuhan. Biasanya daerah — daeramerupakan
daerah yang mempunyai potensi daerah pembangungrbgasar dan
telah dimanfaatkan secara baik untuk kemakmuran yanalsat
setempat, karena diperkirakan daerah ini akan teenkembang di
masa yang akan datang.

2. Daerah maju tapi tertekarHigh Income but Low Growjh adalah
daerah — daerah yang telah relatif maju tetapinddaberapa tahun
terakhir laju pertumbuhannya menurun akibat terieka kegiatan
utama daerah yang bersangkutan. Karena itu, watadgaerah ini

merupakan daerah telah maju, tetapi di masa yaramn alkatang
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diperkirakan pertumbuhan tidak akan begitu cepdawypan potensi
pembangunan yang dimiliki pada dasarnya sangat.besa

. Daerah berkembang cepatigh Growth but Low Incon)e adalah
daerah — daerah dengan potensi pengembangan yaiidkidsangat
besar tetapi masih belum diolah sepenuhnya dengién Karena itu,
walaupun tingkat pertumbuhan ekonominya sangatgitingamun
tingkat pendapatan per kapita yang mencerminkan aptah
pembangunan yang telah dicapai sebenarnya maslif redndah
dibandingkan dengan daerah — daerah lain.

. Daerah relatif tertinggalLow Growth and Low Income adalah
daerah yang mempunyai tingkat pertumbuhan dan petela per
kapita yang berada di bawah rata — rata. Ini aamtifyaik tingkat
kemakmuran masyarakat maupun tingkat pertumbuhanoeki di
daerah ini masih relatif rendah. Tetapi hal iniakdberarti bahwa
daerah ini tidak berkembang di masa yang akan datifelalui
perkembangan sarana dan prasarana perekonomiaah daerikut
tingkat pendidikan dan ilmu pengetahuan masyaraetempat,
diperkirkan daerah ini secara bertahap akan dapkt mengejar

ketinggalan (Syafrizal, 1997 : 27).
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Tabel 2.1
Tipologi Klassen
Y Yi>Y Yi<Y

rn>r Pendapatan danPendapatan rendah,
pertumbuhan tinggi (daeralpertumbuhan tinggi (daerah
maju) berkembang cepat)

n<r Pendapatan tinggi darPendapatan dan pertumbuhan
pertumbuhan rendah (daeratendah (daerah tertinggal)
maju tertekan)

Sumber : Syafrizal, 1997

ri = Laju pertumbuhan PDRB kabupaten/kota
r = Laju pertumbuhan PDRB propinsi

Yi = Pendapatan per kapita kabupaten/kota

Y = Pendapatan total per kapita propinsi

2.1.7. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Kesenjanga Pendapatan
2.1.7.1.Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sadono Sukirno dalam bukunya yang berjitrigantar Teori
Makroekonomi, pertumbuhan ekonomi berarti perkerghankegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa digngduksikan dalam

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakatgkeni

Formula untuk menghitung laju pertumbuhan ekondrmdplin Arsyad,

1999), yaitu :
Gt = Yrt - Yrt—l
Yrt—l
Keterangan :
Gt = Tingkat pertumbuhan ekonomi (%)
Yrt = Produk Domestik Regional Bruto riil tahun t

Yrt-1 = Produk Domestik Regional Bruto riil tahsabelumnya



31

2.1.7.1.1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut pandangan ahli — ahli ekonomi Klasik, ad#pat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu : jumlahdpduk, jumlah stok
barang — barang modal, luas tanah dan kekayaan déamntingkat teknologi yang
digunakan. Walaupun menyadari bahwa pertumbuhamoghiotergantung kepada
banyak faktor, ahli — ahli ekonomi Klasik terutama@numpahkan perhatiananya
kepada pengaruh pertambahan penduduk terhadapnpeittan ekonomi. dalam
teori pertumbuhan mereka, dimisalkan luas tanahkdgayaan alam adalah tetap
jumlahnya dan tingkat teknologi tidak mengalamiutahan.

Menurut pandangan ahli — ahli ekonomi Klasik, hukpentambahan hasil
yang semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbekanomi. ini berarti
pertumbuhan ekonomi tidak akan terus — menerusargsung. Pada
permulaannya, apabila penduduk sedikit dan kekayelatif berlebihan, tingkat
pengembalian modal dari investasi yang dibuat &addlaggi. Maka para
pengusaha akan memperoleh keuntungan yang besaakdn menimbulkan
investasi baru, dan pertumbuhan ekonomi terwujuelad&an seperti ini tidak
akan terus — menerus berlangsung. Apabila pendwsdulah terlalu banyak,
pertambahannya akan menurunkan tingkat kegiatannogkip karena
produktivitas marginal penduduk telah menjadi niégdflaka kemakmuran
masyarakat menurun kembali.

Dari uraian mengenai teori pertumbuhan Klasik,halapat dilihat bahwa
apabila terdapat kekurangan penduduk, produksi im@r@dalah lebih tinggi

daripada pendapatan per kapita. Maka pertambahagugek akan menaikkan
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pendapatan per kapita. Akan tetapi apabila pendudah semakin banyak,
hukum pertambahan hasil yang semakin berkurang el@mpengaruhi fungsi
produksi, yaitu produksi marginal akan akan mengalgenurunan. Oleh
karenanya, pendpatan nasional dan pendapatangita Reenjadi semakin lambat
pertumbuhannya. Penduduk yang bertambah terusrakagebabkan pada suatu
jumlah penduduk yang tertentu, produksi marginahtsama dengan pendapatan
per kapita. Pada keadaan ini pendapatan per kapi&apai nilai yang maksimal.
jumlah penduduk pada waktu itu dinamakan pendugiknal. Keadaan seperti
ini dapat dijelaskan melalui gambar berikut ini :

Gambar 2.3
Teori Penduduk Optimum

Pendapatan per kapita
A

Yok

/"

Peaddk optimal

0 0P Jumlah penduduk

Sumber : Sadono Sukirno, 1997

Kurva Ypk menunjukkan tingkat pendapatan per kapita padaabarb
jumlah penduduk, dan M adalah puncak kurva tersé¥daka penduduk optimal
adalah jumlah penduduk sebanyak ddn pendapatan per kapita yang paling

maksimal adalah &«
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Selain pendapat dari para ekonom klasik, beberkpaoen menguraikan
definisi pertumbuhan ekonomi, yaitu :

Profesor Simon Kuznets memberikan suatu definisengenai
pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas d@aigka panjang dari
negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagang ekonomi kepada
penduduknya. Kenaikan kapasitas itu ditentukan @dhnya kemajuan atau
penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusionale(kbagaan) dan ideologis
terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada (T,2088). Ketiga komponen
pokok dari definisi tersebut yaitu :

1. Kenaikan output secara berkesinambungan adalah festasi atau
perwujudan dari pertumbuhan ekonomi, sedangkan kgman
menyediakan berbagai jenis barang merupakan tanel@atkngan
ekonomi €conomic maturifydari suatu Negara.

2. Perkembangan teknologi merupakan dasar atau prekorizhgi
berlangsungnya suatu pertumbuhan ekonomi secdrasimambungan.

3. Penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideology gumaijoetkan potensi
pertumbuhan yang terkandung di dalam teknologi.baru
Dalam analisisnya, Kuznets (Dalam Michael P. Toda2003)

mengemukakan enam karakteristik atau cirri prosgtumbuhan ekonomi yang
ditemui hampir di semua begara, yaitu :

1. Tingkat pertumbuhan output per kapita dan perturabytenduduk yang

tinggi.
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2. Tingkat kenaikan produktivitas faktor produksi toy@ang tinggi, yakni
output yang dihasilkan masing-masing unit dari regdunput atau factor
produksi yang digunakan untuk menghasilkan ougnsebut.

3. Tingkat transformasi structural ekonomi yang tinggi

4. Tingkat transformasi sosial dan ideologi yang tingg

5. Adanya kecenderungan negara-negara yang mulaiyatay sudah maju
perekonomiannya untuk berusaha merambah bagiaarbdgnia lainnya
sebagai daerah pemasaran dan sumber bahan bakbayang

6. Terbatasnya penyebaran pertumbuhan ekonomi yangaharencapai
sekitar sepertiga bagian penduduk dunia.

Menurut Boediono (Dalam Robinson Tarigan, 2005)rtysebuhan
ekonomi adalah proses kenaikantput per kapita dalam jangka panjang. Jadi,
persentase pertambahan output itu haruslah lebilggiti dari persentase
pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderurgjam dangka panjang
bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut.
2.1.7.1.2. Ukuran Pertumbuhan Ekonomi

Pengukuran akan kemajuan sebuah perekonomian nudanerblat ukur
yang tepat. beberapa alat pengukur pertumbuhan oskorantara lain (

Suparmoko,1998):

1. Produk Domestik Bruto (PDB)
Produk Domestik Bruto (PDB), atau di tingkat regibulisebut Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), merupakan jumlam dasa akhir yang

dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam satu tdaardinyatakan dalam harga
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pasar. Baik PDB atau PDRB merupakan ukuran yanigagkifatnya, dan bukan
merupakan alat ukur pertumbuhan ekonomi yang tegaena belum dapat
mencerminkan  kesejahteraan penduduk yang sesungguhrpadahal

sesungguhnya kesejahteraan harus dinikmati olépssenduduk di Negara atau

daerah yang bersangkutan.

2. Produk Domestik Bruto Per kapita / Pendapatan Reitk
Produk domestik bruto per kapita atau produk deikesgional bruto per

kapita pada skala daerah dapat digunakan sebagejulpg pertumbuhan
ekonomi yang lebih baik karena lebih tepat menaekem kesejahteraan
penduduk suatu Negara daripada nilai PDB atau PB&B. Produk domestik
bruto per kapita baik di tingkat nasional maupurdderah adalah jumlah PDB
nasional atau PDRB suatu daerah dibagi dengan humpdsduduk di Negara
maupun di daerah yang bersangkutan. atau dapdtutliggga sebagai PDB atau

PDRB rata-rata.

Bank Dunia menggunakan Produk Nasional Bruto (PbiKan PDB
sebagai alat ukur perkembangan ekonomi suatu Negga#u dengan
memperhitungkan pendapatan bersih dan faktor psddoklik orang asing.
Walaupun PDB atau PNB per kapita merupakan kessmdnt penduduk secara
tepat. karena PDB rata-rata tidak mencerminkan jkiessgaan ekonomi yang
sesungguhnya dirasakan oleh setiap orang di suagarfl. Dapat saja angka-
angka rata-rata tersebut tinggi, namun sesungguhe@ penduduk atau
sekelompok penduduk yang tidak menerima pendapkt@ntara penduduk suatu

Negara. Dengan memperhatikan unsur distribusi geda itu, maka PDB atau
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PNB per kapita yang tinggi disertai distribusi papatan yang lebih merata akan
mencerminkan kesejahteraan ekonomi yang lebih @aflpada bila pendapatan

per kapitanya tinggi namun ada distribusi pendapgamg tidak merata.

Meskipun demikian, demi sederhananya pengukurardgpetan per
kapita tetap merupakan alat pengukur yang unggbatiding dengan alat-alat

pengukur yang lain.

3. Pendapatan Per Jam Kerja

Pendapatan per jam kerja sesungguhnya adalapeagtikur yang paling
baik untuk mengukur maju tidaknnya suatu perekoaaptiasanya suatu negara
yang mempunyai tingkat pendapatan atau upah pekgaja lebih tinggi daripada
upah per jam kerja di Negara lain untuk jenis peleer yang sama, dapat

diakatakan bahwa Negara pertama lebih maju daripagara kedua.

4. Harapan Hidup Waktu Lahir

Harapan hidup waktu lahir juga dapat dipakai umghihat kemajuan dan
kesejahteraan suatu perekonomian. Memang kesegahtadapat benar-benar
dirasakan bila seseorang dapat memenuhi semuaukalmya seperti kebutuhan
akan barang dan jasa, termasuk kesehatan, pendidiéa sebagainya, dan dalam

jangka waktu yang lama.

Harapan hidup memiliki korelasi yang positif dengangkat PNB per
kapita. Dalam tingkat pendapatan per kapita yanggti orang akan mampu

memperoleh kualitas hidup yang baik yang meliputakaman, perumahan,



37

sandang, rekreasi dan sebagainya. Dengan demitirgkat kesehatan akan

tinggi pula dan umur rata-rata akan menjadi pan{eé®gparmoko,1998).

2.1.7.2 Tingkat Pengangguran

Dalam standar pengertian yang sudah ditentukan odtdindar
internasional, yang dimaksud dengan pengangguralaladeseorang yang sudah
digolongkan dalam angkatan kerja (15-64 tahun) yseogra aktif sedang mencari
pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetidpk dapat memperoleh
pekerjaan yang diinginkannya.

Menurut Sadono Sukirno (2000), pengangguran biasdibedakan atas 3

jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannyea &aita:

a. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yamsghbdibkan oleh
tindakan seorang pekerja untuk meninggalkan pekenyga dan
mencari kerja yang lebih baik atau sesuai dengeangikennya.

b. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yasgbdbkan oleh
adanya perubahan struktur perekonomian.

c. Pengangguran konjungtor, yaitu pengangguran yasgpdbkan oleh
kelebihan pengangguran alamiah dan berlaku sebaddbat
pengurangan dalam permintaan agregat.

Sedangkan menurut Edward (1974), bentuk — bentoggregguran antara

lain :

a. Pengangguran terbukaopen unemploymeént yaitu mereka yang
mampu dan seringkali sangat ingin bekerja tetagakti tersedia

pekerjaan untuk mereka.
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b. Setengah pengangguranonfler unemployment yaitu mereka yang
secara nominal bekerja penuh, namun produktivieasmgndah
sehingga pengurangan dalam jam kerjanya tidak meyapuarti atas
produksi secara keseluruhan.

c. Tenaga kerja yang lematlunpaired, yaitu mereka yang mungkin
bekerja penuh tetapi intensitasnya lemah karenankurgizi atau
penyakitan.

d. Tenaga kerja yang tidak produktif, yaitu merekagyamampu bekerja
secara produktif tetapi tidak bisa menghasilkanasyang baik.

Ada hubungan yang erat sekali antara tingginyakéhgoengangguran,
luasnya kemiskinan dan distribusi pendapatan yalak tmerata. Bagi sebagian
besar mereka yang tidak mempunyai pekerjaan tetap feanya bekerja paruh
waktu fart-time selalu berada di antara kelompok masyarakat ysargat
miskin. Mereka yang bekerja dengan bayaran tetapelior pemerintah dan
swasta biasanya termasuk di antara kelompok mastdtalas menengah ke atas.
Namun demikian, adalah salah jika beranggapan ba®ttap orang yang tida
mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangkan yaskgrja secara penuh
adalah orang kaya, karena kadangkala ada jugajpeakeperkotaan yang tidak
bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaag kdih baik yang lebih
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menmilerjaan-pekerjaan yang
mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikapkidemkarena mereka
mempunyai sumber-sumber lain yang biba membantalatakeuangan mereka

(Lincoln Arsyad, 2004).
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Di samping penjelasan tersebut, salah satu mekanigakok untuk
mengurangi kemiskinan dan ketidakmerataan distrilpgendapatan di negara
sedang berkembang adalah memberikan upah yang raeuiea menyediakan
kesempatan-kesempatan kerja bagi kelompok masyaraikskin (Lincoln
Arsyad, 2004).
2.1.7.3.Angka Partisipasi Kasar

Dalam Adrian Coto, pendidikan yang diperoleh indivimerupakan salah
satu daro modal manusia yang terpenting. Pekeng yaemiliki lebih banyak
modal manusia (mengenyam pendidikan atau pelatiyemg lebih tinggi)
mayoritas memperoleh pendapatan yang lebih tindgindlingkan pekerja yang
hanya mengenyam pendidikan pada tingkat yang teditiah.

Todaro (1998) menyatakan bahwa adanya efek burn#igi€an formal
terhadap distribusi pendapatan di banyak negar&ebdrang adalah karena
pendapatan pekerja yang menyelesaikan pendidikda pagkat lanjutan dan
universitas akan mempunyai perbedaan pendapatapasaB®0-800 persen
dengan tenaga kerja yang hanya menyelesaikan sebagaupun seluruh
pendidikan tingkat sekolah dasar. Pendeknya, apajmlongan miskin tidak
mempunyai kesempatan memproleh pendidikan lanjdéantinggi karena alas
an-alasan keuangan atau lainnya, maka sistem plesudidjustru akan
mempertahankan atau bahkan memperburuk ketidakamaerati negara-negara
Dunia Ketiga.

Gemmel (dalam Adrian Coto, 2006) mengemukakan baketanyakan

negara sedang berkembang memiliki masalah kebebasanlih yang lebih
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terbatas dibandingkan negara maju, sehingga harmgikits orang yang

memperoleh pendidikan sesuai yang diinginkan. Kes¢am yang tidak merata
dalam memperoleh informasi, sulithya meminjam uamgiuk membiayai

pendidikan mengakibatkan kesempatan untuk memperpkendidikan tidak

merata. Dampak yang timbul dari masalah ini ad@ahliah kelompok rumah

tangga yang berpendapatan menengah ke atas cegdemiambah dari kalangan
mereka sendiri dan bukan berasal dari kelompok hutaagga berpendapatan
rendah.

Pemerataan dalam pendidikan dalam penelitian imggenakan indicator
Angka Partisipasi Kasar. Angka Partisipasi Kasagudakan untuk melihat
seberapa besar pemerataan pendidikan di suatuhdaf&pabila dalam suatu
daerah tingkat pendidikan merata, maka selanjutdjaarapkan dapat
menurunkan kesenjangan pendapatan dalam daeratbhgesamgkutan.

Angka patrtisipasi kasar adalah rasio jumlah sisk&xapapun usianya,
yang sedang sekolah di tingkat pendidikan terteéatbhadap jumlah penduduk
kelompok usia yang berkaitan dengan jenjang pekaidiertentu. Misal, APK
SD sama dengan jumlah siswa yang duduk di bangkwiB&yi dengan jumlah
penduduk kelompok usia 7 sampai 12 tahun. APK mekkan tingkat
partisipasi penduduk secara umum di suatu tingkatigikan. APK merupakan
indikator yang paling sederhana untuk mengukur dsgap penduduk usia

sekolah di masing — masing jenjang pendidikan.
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Formula :

APK[E.-’VIHJ _ jumlah zigwa di jenjang pendidikan SMA < 100

jumlah penduduk kelompokusia 16 —18 tahun

Sumber : BPS, Statistik Indonesia

2.1.7.4.Aglomerasi

Agglomeration economiesatau localized industriesmenurut Marshall
muncul ketika sebuah industri memilih lokasi unkdgiatan produksinya yang
memungkinkan dapat berlangsung dalam jangka pargehghgga masyarakat
akan memperoleh banyak keuntungan apabila mengilkudtakan mendirikan
usaha di sekitar lokasi tersebut (Mc Donald, 1937):

Aglomerasi (pemusatan aktivitas) produksi digunakéeh Jaime Bonet
(2006) sebagai salah satu variabel yang mempengaesbnjangan wilayah. la
menyatakan bahwa aglomerasi produksi dapat mempéng&esenjangan
wilayah secara langsung, yaitu pada saat terdamabd&itan bagi mobilitas tenaga
kerja antar wilayah, atau saat terdapat surplusggekerja dalam perekonomian.

Myrdal dan Hirscman (1970) menjelaskan hal ini nuelaefek
pengkutuban polarization effedgt aktivitas ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan efek menetes ke bawatkle down effegt

Aglomerasi dapat diukur dengan beberapa cara. rRertadalah
menggunakan proporsi jumlah penduduk perkotaabaf ared dalam suatu
propinsi terhadap jumlah penduduk propinsi terse¥bahg kedua adalah dengan
menggunakan konsep aglomerasi produksi (Bonet d&lgor J. Sigalingging,

2008). Penelitian ini menggunakan konsep aglomepasduksi yang diukur
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menggunakan proporsi PDRB kabupaten/kota terhadaBBP propinsi Jawa
Tengah. Ukuran ini bertujuan untuk mengetahui dd&mpemusatan aktivitas
ekonomi 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah terhadafdgpatan regional antar
kabupaten/kota. Konsep aglomerasi penduduk tidglndgikan dalam penelitian
ini karena data jumlah penduduk perkotaan tidadettia setiap tahunnya.
2.1.8. Pengaruh Variabel Independen terhadap Variagl Dependen
2.1.8.1.Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesggngan Pendapatan

Pada tahun 1990 (dalam Joko Waluyo), pandangarsikleentang
distribusi pendapatan (salah satu aspek yang diadlatah kesenjangan) tidak
hanya pada output akhir, tetapi faktanya berdangzaida faktor — faktor utama
dari indikator ekonomi. Banyak ahli ekonomi beraaigklari topik yang sama
tentang ketersediaan kredit di masyarakat. OdedrGhn Joseph Zeira (1993)
pada paper “Income Distribution and Macroeconominginberi kesimpulan :
“In general, this study shows that distribution wealth and incomes are very
important from a macroeconomics point of view. Thafect output and
investment in the short and in the long run andgratof adjustment to exogenous
shocks. It is, therefore, our belief that this telaship between income
distribution and macroeconomis will attract moredies in the future{Galor, O
and J. Zeira, 1993, 35-52).

Studi empiris menyatakan bahwa preposisi keseajaningkat awal
(initially inequality) rupa — rupanya berasosiasi dengan tingkat pédban yang
rendah (Persson & Tabellini, 1994 dan Alesina & ®qd1994). Dengan

menggunakan kumpulan data yang tersedia, kedua stedemukan variabel
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kesenjangan pendapatan berhubungan negatif dafikeigrdengan pertumbuhan

dalam regresi model pertumbuhan, jika pengontrdirhadap variabel yang

berada di sisi sebelah kanan dari persamaan adiddalawal pendapatannitial
incomg, kesempatan bersekolalscliooling, dan investasi kapitalPfysical
capital investment Survey yang dilakukan oleh Benabou (1996) dengan
menggunakan dataoss countryuga menghasilkan kesimpulan yang sama.

Hubungan antara kesenjangan pendapatan dengampahan ekonomi
dapat secara langsung maupun tidak langsung. &ikii menunjukkan bahwa
hubungan antara kesenjangan pendapatan dengampehan ekonomi melalui
beberapa saluran (Ferrierra, 1999 : 9).

Menurut Ir. Sugiyono, MSi, pertumbuhan ekonomi ddrstribusi
pendapatan mempunyai hubungan yang khas. Bentukunbah antara
pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatanndkét dunia adalah sebagai
berikut :

» Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, semakin besadgpatan per kapita
dan semakin besar perbedaan antara kaum miskikedam kaya.

* Fenomena tersebut terjadi di Asia Tenggara, negadang berkembang
lainnya, Swedia, Inggris, Amerika Serikat dan bapar negara di Eropa
Barat.

* Penyebab ketimpangan karena pergeseran demografhghan pasar buruh
dan perubahan kebijakan publik.

e Simon Kuznets (Hipotesis kurva U terbalik) : evoldstribusi pendapatan

dari ekonomi pedesaan (pertanian) ke ekonomi paskot (industri).
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Ketimpangan pendapatan bertambah besar akibat isasan dan
industrialisasi.

Barro (1999) menyatakan bahwa data panel yang utelpnyak negara
menunjukkan adanya hubungan yang lemah antara pejjumbuhan dan
ketimpangan pendapatan. Untuk pertumbuhan ekortendiapat indikasi bahwa
ketimpangan memperlambat pertumbuhan di negarainmitétapi mendorong
pertumbuhan di negara kaya.
2.1.8.2.Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Kesgngan Pendapatan

Ada hubungan yang erat antara tingkat penganggleaniskinan yang
merajalela, dan ketidakmerataan distribusi pendapatSebagian besar
diantaranya adalah mereka yang bekerja tidak teedtw ‘part tim€. Mereka
yang bekerja di sektor pemerintah dan swasta tedmatalam kelompok
berpendapatan menengah dan tinggi. Hal itu tidgdatddiartikan bahwa setiap
orang yang tidak bekerja adalah miskin atau meyaka bekerja “purna-waktu”
relatif berpenghasilan baik. Terdapat kemungkindanga menganggur “secara
sukarela” dalam arti bahwa mereka mencari pekerjgamg sesuai dengan
pendidikan serta kualifikasi kecakapan. Mereka rangenis pekerjaan yang
tidak disukai dan hal ini mereka lakukan oleh karenemiliki cukup sumber
keuangan. Definisi ini digolongkan sebagai pengangigtapi tidak miskin.
Demikian pula banyak orang yang bekerja penuhdiilaat dari jumlah jam kerja
per hari namun memperoleh pendapatan yang sangit Ranyak orang yang

bekerja sendiri (sektor informal), misal pedagaragikima, pekerja bengkel,
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penjaja, dan sebagainya. Mereka dikelompokkan selaakerja penuh, tetapi
pada umumnya miskin (M. Todaro, 1994).

Selain penjelasan di atas, salah satu mekanismek pokuk mengurangi
kemiskinan dan ketidakmerataan distribusi pendapada Negara sedang
berkembang adalah memberikan upah yang memadandayediakan lapangan
kerja bagi kelompok masyarakat miskin. OktaviarOQR) mengatakan bahwa
sebagian besar rumah tangga di Indonesia memgildrgantungan yang sangat
besar atas pendapatan gaji atau upah yang dipesa#&thni. Hilangnya lapangan
pekerjaan menyebabkan berkurangnya sebagian besanipaan yang digunakan
untuk membeli kebutuhan sehari — hari. Lebih jgika masalah pengangguran
ini terjadi pada kelompok masyarakat berpendapaadah (terutama kelompok
masyarakat dengan tingkat pendapatan sedikit betiadtas garis kemiskinan),
maka insiden pengangguran akan dengan mudah memnggesisi mereka
menjadi kelompok masyarakat miskin.
2.1.8.3. Pengaruh Angka Partisipasi Kasar terhadap Kesenjangan

Pendapatan

Dalam Todaro (1994), studi-studi baru memperlihatkemhwa sistem
pendidikan di banyak Negara berkembang justru mdmpek ketimpangan
distribusi pendapatan. Alasan utama dari adany ledeuk pendidikan formal
atas distribusi pendapatan adalah adanya koredagiffantara tingkat pendidikan
seseorang dengan penghasilannya selama hidup. aKiorgli dapat dilihat
terutama pada mereka yang dapat menyelesaikanasekajkat lanjutan dan

universitas, akan mempunyai perbedaan pendapat@rBED persen, dengan
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tenaga kerja yang hanya menyelesaikan sebagiarsali@uh pendidikan tingkat
sekolah dasar. Dan, karena tingkat pendidikan $atigangaruhi oleh lamanya
tahun memperoleh pendidikan, jelas ketimpangan ggatdn yang besar tersebut
akan semakin besar lagi apabila golongan miskimktidapat memperoleh
kesempatan memperoleh pendidikan lanjutan danitkeygna alasan keuangan
atau lainnya, maka sistem pendidikan justru akampegtahankan atau bahkan
memperburuk ketidakmerataan di Negara-negara DXetiga.
2.1.8.4.Pengaruh Aglomerasi terhadap Kesenjangan Reapatan

Aglomerasi (pemusatan aktivitas) produksi digunakbeh Jaime Bonet
(2006) sebagai salah satu variabel yang mempengeesknjangan wilayah. la
menyatakan bahwa aglomerasi produksi dapat mempérnig&esenjangan
wilayah secara langsung, yaitu pada saat terdamab&tan bagi mobilitas tenaga
kerja antar wilayah, atau saat terdapat surplusggekerja dalam perekonomian.

Myrdal dan Hirscman (1970) menjelaskan hal ini ruelaefek
pengkutuban polarization effedgt aktivitas ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan efek menetes ke bawatkle down effegt
2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian — penelitian terhadap distribusi peat@p masih terus
dilakukan, baik yang berupa pengujian terhadap tegi® Kuznets maupun
pengembangan teori lebih lanjut. Berikut ini adgbemeliti — peneliti yang telah
melakukan penelitian mengenai pertumbuhan ekonomn &esenjangan

pendapatan, antara lain :
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Jonna P. Estudillo (1997)melakukan penelitian kesenjangan pendapatan
di Filipina menggunakan data tahun 1961-1991 dehgail sebagai berikut :

a. Kenaikan proporsi populasi penduduk di perkotaarddrapak pada
memburuknya kesenjangan pendapatan penduduk. HDsitri
pendapatan seluruh penduduk merupakan kombinasiddaribusi
pendapatan penduduk perkotaan dan pedesaan.

b. Peningkatan jumlah penduduk berusia tua akan megupgndapatan
rumah tangga, karena pendapatan penduduk berasiaasanya lebih
rendah dibandingkan pendapatan penduduk usia piibduk

c. Peningkatan permintaan terhadap sumber daya mayarsggahli dan
berpendidikan tinggi menyebabkan rumah tangga candeuntuk
lebih banyak membiayai investasi sumber daya manusi

d. Pendapatan dari upah yang merupakan penghasilan pekgrja
merupakan bagian terbesar dari pendapatan rumagaaman
memiliki  kontribusi utama dalam mempengaruhi kesegan
pendapatan rumah tangga.

Lyndon Pangemanan (2001)melakukan studi mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi kesenjangan pendapatan di Indotesgan menggunakan
data tahun 1980-1996 untuk 26 propinsi di IndoneSiariabel terikat yang
digunakan sebagai ukuran kesenjangan pendapatkah addeks Gini, sedangkan
variabel bebas yang digunakan adalah proporsi mplikdusia 60 tahun ke atas,

proporsi anggota rumah tangga terdidik, proporsnl@h rumah tangga yang
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bekerja di sector industri, pertumbuhan pendapageional dan distribusi sektor
industri pengolahan terhadap PDRB. Estimasi yamgirdikan adalah metode
GLS dengan menggunakéired effectdengan hasil sebagai berikut :

a. Kenaikan penduduk usia 60 tahun ke atas secaraifilsgn
menurunkan kesenjangan pendapatan, karena pendisi@kanjut
mayoritas berada pada kelompok rumah tangga benpsiign
menengah ke atas.

b. Kenaikan proporsi penduduk yang bekerja dan tecdidkan
meningkatkan kesenjangan pendapatan rumah tanggeena
ketidakmerataan distribusi pendidikan.

c. Kenaikan proporsi anggota rumah tangga yang beldirjgektor
industri akan meningkatkan kesenjangan pendapataah tangga,
karena adanya kesenjangan tingkat upah yang cukgpi tantar
pekerja yang bekerja di sektor industri pengolaliimana sebagian
kecil pekerja bekerja sebagai manajer, teknisi,atan yang memiliki
keahlian tinggi.

d. Kenaikan pertumbuhan ekonomi menurunkan kesenjangan
pendapatan rumah tangga. Hal ini sesuai denganKeanets yang
menyatakan bahwa pada awal tahap pembangunan, jdwegem
pendapatan akan meningkat seiring dengan kenaikatingbuhan
ekonomi. Pada tingkatan pertumbuhan tertentu, kasgan
pendapatan akan semakin menurun walaupun pertumbiakanomi

terus meningkat.
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Sutarno (2003)melakukan penelitian dalam bentuk jurnal yanguskrj
“Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Kecamatia Kabupaten
Banyumas, 1993 — 2000)”. Penelitian ini dilakukantuk mengidentifikasi
pertumbuhan ekonomi dan memahami kesenjangankatamatan di Kabupaten
Banyumas. Alat analisis yang digunakan adalah ®giolKlassen, Indeks
Williamson, Indeks Theil serta trend dan Korela®afon. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dengan menggunakan Tipologi BigssKabupaten
Banyumas dapat diklasifikasikan menjadi empat kelokn yaitu Kecamatan
dengan pertumbuhan dan pendapatan tinggi, pendapétagygi tetapi
pertumbuhan rendah, pertumbuhan tinggi tetpi pestdap rendah, dan
pertumbuhan dan pendapatan rendah. BerdasarkaksIMdi#iamson dan Indeks
Theil, ditemukan bahwa masih terdapat disparitasyydilihat dari PDRB per
kapita antar kecamatan di Kabupaten Banyumas apeniade tahun 1993 —
2000. Yang lebih penting, ternyata Hipotesis Kugznberlaku di Kabupaten
Banyumas. Dan yang terakhir, ada hubungan yangtihegatara Indeks
Williamson dan Indeks Theil terhadap pertumbuhafiRBD

Adrian Coto (2006) dalam thesisnya yang berjudul “Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi, Kontribusi Output Sektor Indus/pah Minimum dan
Tingkat Pendidikan terhadap Kesenjangan Pendapatihn Indonesia’
menggunakan metode estimised effectyang memungkinkan perbedaan tingkat
kesenjangan pendapatan rumah tangga pada setiipgordi Indonesia. Model

yang digunakan adalah :
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BDpH = Bu + P2GPDRBKu +BsINDUS + BsUMPp +  BsEDUCH +
BsD*GPDRBK: + B7D*INDUSt + BeD*UMP: + qu

Data yang digunakan adalah data panel dengan Z6nprali Indonesia
pada tahun1993, 1996 dan 1999. Hasil estimasi njgkikan bahwa variabel
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi prsentase pemraag@tpersen kelompok
rumah tangga berpenghasilan terendah secara paaitiSignifikan. Sebaliknya,
persentase output sektor industri pengolahan, opaimum regional dan tingkat
pendidikan pekerja mempengaruhi persentase perahag@t persen kelompok
pendapatan rumah tangga berpenghasilan terendaftasesgatif dan signifikan.
Krisis ekonomi telah membawa dampak pengaruh péxtitniam ekonomi terhadap
kesenjangan distribusi pendapatan semakin membBekaliknya, pengaruh
persentase output sektor industri pengolahan daath upinimum regional
memperbaiki kesenjangan distribusi pendapatan.

Joko Waluyo. Penelitian dalam bentuk jurnal yang dilakukarhaleko
Waluyo dengan judul “Hubungan antara Tingkat Kesmeggn Pendapatan dengan
Pertumbuhan Ekonomi : Suatu Studi Lintas Negar&dri Dasil analisis dan
pembahasan terhadap estimasi model regresi, dapapdlkan bahwa hubungan
antara kesenjangan pendapatan dengan pertumbubaonekadalah negatif dan
signifikan. Artinya, setiap ada penurunan kesergangendapatan, maka akan
menaikkan pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya psew@a kenaikan
pertumbuhan ekonomi, maka akan menurunkan keseamaogndapatan. Hal ini
tidak sesuai dengan Hipotesis Kuznets yang mengatélahwa dalam jangka

pendek, hubungan antara kesenjangan ekonomi dgmgammbuhan ekonomi
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adalah positif dan signifikan. Hubungan negatif rek&rjadi dalam jangka
panjang.

Dr. Mudrajad Kuncoro, SE, M.Soc.Sc (2006) melakukan penelitian
dalam bentuk artikel yang berjudul “Aglomerasi Redan di DIY : Apa, Dimana,
dan Mengapa?”. Penelitian ini meneliti kecenderangaylomerasi di DIY,
ketimpangan antar daerah di DIY, dan factor-fakp@nyebab ketertinggalan
beberapa daerah di DIY. Penelitian ini menggunakata-data sekunder seperti
jumlah penduduk, PDRB Kabupaten/kota, IPM (IndeksnPangunan Manusia),
serta dilengkapi dengan peta persebaran industnengah dan besar per
kecamatan berdasarkan penyerapan tenaga kerjielAnii mencoba memberikan
bukti empiris adanya perkembangan aglomerasi di ,Dpang ternyata
membentuk aglomerasi penduduk dan industri padayaag bersamaan. Adanya
aglomerasi aktivitas ekonomi dan penduduk di DMhgaenderung ke asarh
utara yang telah menyebabkan peningkatan ketimpampgenbangunan antar
kabupaten/kota di DIY, sehingga diperlukan reodsntstrategi pembangunan
daerah, misalnya dengan menyusun perencanaan jpagjang dan rencana aksi

bagi daerah tertinggal.
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Pendapatan di
Indonesia”

NO | Penulis (th) dan Variabel Model Analisis Hasil Penelitian
Judul

1. | Lyndon Proporsi lit = Blit + A2X2it | Kenaikan penduduk usig
Pangemanan penduduk usia 60 + B3X3it + p4X4it | 60 tahun ke atas secara
“Faktor-faktor ke atas, proporsi | + g5x5it + SeX6it | Signifikan menurunkan
yang jumlah anggota | + gijt kesenjangan pendapata
Mempengaruhi | rumah tangga kenaikan proporsi
Ketidakmerataan| terdidik, proporsi penduduk yang bekerja
Pendapatan dijumlah anggota dan terdidik akan
Indonesia Perioderumah tangga meningkatkan
1980-1996” yang bekerja di kesenjangan pendapata

sektor industri, rumah tangga, kenaikarn

pertumbuhan proporsi anggota rumah

ekonomi dan tangga yang bekerja di

kontribusi sektor sektor industri akan

industri meningkatkan

pengolahan. kesenjangan pendapata
rumah tangga, kenaikarn
pertumbuhan ekonomi
menurunkan kesenjanga
pendapatan rumah
tangga.

2. | Adrian Coto Pertumbuhan BDu= [u+ Pertumbuhan ekonomi
(2006) “Pengaruhl ekonomi, GPDRBKy berpengaruh positif dan
Pertumbuhan kontribusi output +BINDUS + signifikan terhadap
Ekonomi, sektor  industri BUMPL + kesenjangan pendapata
Kontribusi upah  minimum AEDUCK + sedangkan persentase
Output Sektor regional, tingkat . H output sektor industri,
Industri, Upah pendidikan PD*GPDRBK + upah minimum regional
Minimum dan pekerja. PD*INDUS: + dan tingkat pendidikan
Tingkat BD*UMPt+ eu | nekerja berpengaruh
Pendidikan negatif dan signifikan
terhadap terhadap kesenjangan
Kesenjangan pendapatan.

|

-

=)

=)

in
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Joko Waluyo
(2004).
“Hubungan
antara  Tingkal
Kesenjangan
Pendapatan
dengan
Pertumbuhan
Ekonomi : Suaty
Studi Lintas
Negara”
Suahasil Nazar
(1994)
“Pertumbuhan
Ekonomi
Regional

Indonesia: Suatu
Aplikasi fungsi
Produksi Agregat

Indonesia, 1985:

1991

Sjafrizal (1997).
“Pertumbuhan
Ekonomi dan
Ketimpangan
Regional Wilayah
Indonesia Bagian
Barat”

Kesenjangan
pendapatan,
investasi, PDB
per kapitahuman
capital

aAglomerasi,
Capital (pem
bentukan
investasi),
Tenaga kerja
dan Mutu
modal
manusia

Laju
pertumbuhan
ekonomi, PDRB
per kapita,

GDPCap =00 +
a1HUMCAP +
02LANDEQ +

aINEQ + ei

Yit =A(pit)y
(Kit)al

(Lit) a2 (Hit) o3

(deskriptif)

Hubungan antara
kesenjangan pendapata
dengan pertumbuhan
ekonomi adalah negatif
dan signifikan, investasi
tidak memperbaiki
redistribusi pendapatan,
tetapi memperbaiki
kepemilikan tanah dan
meningkatkan efisiensi
sumber daya ekonomi.

Secara individual
variabel aglomerasi
signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Demak
dengan alpha 10%,
Variabel tenaga kerja
tidak berpengaruh secar|
signifikan, variabel
kepadatan penduduk
berpengaruh signifikan,
Variabel modal
(pembentukan investasi
berperan penting dalam
meningkatkan
pertumbuhan ekonomi d
Kabupaten Demak.

Perkembangan
pembangunan regional (
Wilayah Bagian Barat
dalam periode 1987-199
ternyata lebih baik
dibandingkan dengan
keadaan rata-rata selurd
Indonesia, baik dari segi
pertumbuhan ekonomi
maupun pemerataan
pembangunan antar
wilayah.

=)

i
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Jonna P Estudillo
(1997).“Income
Inequality in the
Philipines, 1961-
1991

Jaime Bonet
(2006).“Fiscal
Desentralization
and Regional
Income
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2.3. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskamuka, maka dapat

disusun kerangka pemikiran sebagai berikut :

Kerangka Pemikiran

Gambar 2.4

Pertumbuhan ekonomi

Tingkat Pengangguran

Kesenjangan
pendapate

(Angka Partisipasi Kasar)

[ Tingkat Pendidikan

[ Aglomerasi 1

Sumber : Adrian Coto (2006) dengan modifikasi
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2.4. Hipotesis
Hipotesis merupakan pandapatan sementara dan pedara arah dalam
penelitian yang disusun berdasarkan pada teori ynkpit, dimana suatu
hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyayasg menghubungkan dua
variabel atau lebih (J. Supranto, 1997).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh positifsigmifikan terhadap
kesenjangan pendapatan.
2. Diduga tingkat pengangguran berpengaruh posittiaidap kesenjangan
pendapatan.
3. Diduga angka partisipasi kasar berpengaruh negatihdap kesenjangan
pendapatan.

4. Diduga aglomerasi berpengaruh positif terhadaprijasgan pendapatan.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1. Variabe Pendlitian dan Definisi Operasional
3.1.1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kasgan pendapatan
Propinsi Jawa Tengah yang diukur dengan menggunakdeks Williamson.
Indeks Williamson merupakan koefisien variasi dpendapatan per kapita
dimana rata-rata dan nilai sebaramar{ang dihitung berdasarkan estimasi dari
nilai-nilai PDRB dan jumlah penduduk daerah yandasg diamati. Pemilihan
Indeks Williamson karena dapat dengan mudah metirsgtaritas antar daerah
dan bersifat agregat sehingga memudahkan dalamtyegan (Nuzul Achjar
dalam Heppi Yana Syateri, 2005). Indeks Williamsbnyatakan dalam satuan
indeks.

Formula Indeks Williamson :

W= (Yi-Y) filn
Y
Keterangan :
IW = Indeks Williamson
Yi = PDRB per kapita (dalam penelitian ini adakatibupaten)
Y = PDRB per kapita (propinsi)
fi = Jumlah penduduk (dalam penelitian ini adalabwpaten/kota)
n = Jumlah penduduk (propinsi)

58
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3.1.2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang nilainggoéngaruh terhadap

variabal lain. Variabel independen dalam penelitraadalah :
1. Pertumbuhan Ekonomi (GROWTH)

Pertumbuhan ekonomi Propinsi Jawa Tengah diukugyatemenggunakan
laju pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Tengah menbanga konstan tahun
2000.

Pertumbuhan ekonomi dinyatakan sebagai perubahd®BP&las dasar
harga konstan di Propinsi Jawa Tengah (dalam sagieesen) atau disebut laju

pertumbuhan ekonomi yang dihitung dengan formubtagai berikut :

Gt=Yr Yna
Yia
Keterangan :
Gt = Tingkat pertumbuhan ekonomi (%)
Yrt = Produk Domestik Regional Bruto riil tahun t
Yrt-1 = Produk Domestik Regional Bruto riil tahsabelumnya

2. Tingkat Pengangguran (UNEMP)

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digotodgkam angkatan
kerja (usia 15-64 tahun) yang secara aktif sedaegcari pekerjaan pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak memperoleh geke yang diinginkannya.
Sedangkan menurut BPS (Badan Pusat Statistik) ateppnduduk yang sedang
mencari pekerjaan, penduduk yang sedang mempeasiaplatu usaha, penduduk
yang merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaandugek yang sudah

mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerjaaDatng digunakan untuk
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melihat pengangguran adalah pengangguran terbukragiinsi Jawa Tengah
tahun 2004-2008 (dalam satuan persen).
3. Angka Partisipas Kasar (APK)
Adalah persentase siswa dengan usia yang berkdiagan jenjang
pendidikannya dari jumlah penduduk di usia yangaaBalam penelitian ini
yang dihitung adalah APK SMA (dalam satuan persen).

Formula :

jumlah sizwa SMA

APK =

jumlabh penduduk usia 16—18 X 100

Sumber : BPS, Statistik Indonesia

4. Aglomerasi (AGLO)

Penelitian ini menggunakan konsep aglomerasi praids&suai dengan
penelitian yang dilakukan Jaime Bonet (2006), yafigkur menggunakan
proporsi PDRB kabupaten/kota terhadap Propinsi Jaeregah (dalam satuan
persen.

3.2.  Jenisdan Sumber Data

3.2.1. JenisData

Penelitian ini dilakukan di Propinsi Jawa Tengala#ahun 2004-2008.
Jenis data yang digunakan adalah data sekundeiy yta yang bukan
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh penelitsamya diambil dari Badan
Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (Bl), dokurdekumen perusahaan atau
organisasi dan majalah atau publikasi lainnya (Mkir2005)

Data sekunder yang digunakan adalah data panti,penggabungan dari

data silang tempati(oss sectionsebanyak 35 data mewakili kabupaten/kota di
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Jawa Tengah dan data silang waktimé seriey dari tahun 2004-2008.
Penggabungan dari data tersebut menghasilkan 1s&\asi. Pemilihan periode
ini disebabkan karena pada tahun tersebut tergmngkatan PDRB, tetapi tidak
diikuti dengan tingginya PDRB per kapita propinsghingga pada periode
tersebut menarik untuk diteliti serta ketersediaata pada periode tersebut.
Secara umum, data-data pada penelitian ini diperdé&i Badan Pusat Statistik
Propinsi Jawa Tengah
Adapun data yang digunakan adalah :
1. Data laju pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa atas d@m@a konstan
tahun 2004-2008.
2. Data PDRB Pulau Jawa atas dasar harga konstan 2804A2008.
3. Data PDRB per kapita Pulau Jawa atas dasar hamgtakotahun 2004-
2008.
4. Data pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah atas dagga kanstan tahun
2004-2008.
5. Data PDRB Jawa Tengah menurut kabupaten/kota ataar charga
konstan tahun 2004-2008.
6. Data PDRB per kapita Jawa Tengah menurut kabupatenatas dasar
harga konstan tahun 2004-2008.
7. Data penduduk usia 15 tahun ke atas yang sedangamgrekerjaan,

menurut kabupaten/kota di Jawa Tengah tahun 2008-20

8. Data penduduk usia sekolah yang masih bersekolgnjding pendidikan

SMA.
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3.2.2. Sumber Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dddkta sekunder yang
diperoleh dari :

1. Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Jawa Tengah.
2. Lembaga / instansi lain yang terkait dalam peragilitni.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksuadtktak memperoleh
bahan-bahan yang relevan, akurat, dan realistisoddepengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengambikta dari lembaga — lembaga
terkait, yaitu BPS Propinsi Jawa Tengah. Pustakayang digunakan sebagai
pelengkap yaitu jurnal — jurnal yang berhubungangde masalah kesenjangan
pendapatan
3.4. MetodeAnalisis
3.4.1. IndeksWilliamson

Indeks Williamson digunakan untuk menentukan besarkesenjangan
pendapatan. Williamson meneliti hubungan antargpaditas regional dengan
tingkat pembangunan ekonomi, dengan menggunakanettanomi yang sudah
maju dan ekonomi yang sedang berkembang, ditemddawa selama tahap awal
pembangunan, disparitas regional menjadi lebih rbedan pembangunan
terkonsentrasi di daerah — daerah tertentu (Mudrdjancoro, 1997). Metode ini
diperoleh dari perhitungan pendapatan regionalkppita dan jumlah penduduk

masing — masing daerah.
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Rumus:
wy = VE(Yi-Y) fiin
Y
Keterangan :
IW = Indeks Williamson
Yi = PDRB per kapita (dalam penelitian ini adalabupaten/kota)
Y = PDRB per kapita (propinsi)
fi = jumlah penduduk (dalam penelitian ini adalablpaten/kota)
n = jumlah penduduk (propinsi)

Besarnya nilai ini bernilai positif dan berkisataa angka 0 — 1. Semakin
besar nilainya, maka dapat diartikan bahwa kesgajadi wilayah tersebut besar.
Sebaliknya, semakin sedikit nilai indeksnya, malesehjangan juga semakin
rendah. Kesenjangan dikatakan tinggi apabila angideksnya 0,50 dan
seterusnya. Apabila nilai indeksnya adalah 0, mddgat dikatakan bahwa di
daerah tersebut tidak terjadi kesenjangan, ataand&hta lain, daerah tersebut
terjadi pemerataan sempurna.

3.4.2. Mode Regres Linear Berganda dengan Metode PLS

Metode analisis data yang digunakan dalam peneliiaadalah model
data panel, yaitu penggabungan dari data silangdaefross sectiondan silang
waktu {ime series Data panel tersebut digunakan untuk mengetabnggruh
variabel pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguaagka partisipasi kasar dan

aglomerasi terhadap kesenjangan pendapatan. Madgdifyang akan digunakan
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untuk mengetahui kesenjangan pendapatan di Projam& Tengah tahun 2004-
2008 vyaitu :

INEQ = f (Growth, Unemp, APK, Aglo) (3.1)
Dimana variabel yang digunakan adalah :

INEQ = kesenjangan pendapatan

Unemp= tingkat pengangguran

APK = angka partisipasi kasar

Aglo = aglomerasi

INEQ = B0 + BL(G) + B2(Unemp) + B3(APK) + B4(Aglo) + Et (3.2)

Fungsi di atas menjelaskan pengertian bahwa kesganapendapatan 35
kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah yang didkagan Indeks Williamson
dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, tingkat peggaran, angka partisipasi
kasar dn aglomerasi serta variabel lain di luar @hd@enelitian ini menggunakan
asumsi bahwa variabel lain di luar variabel peiaglittidak berubah cgteris
paribus.

3.4.3. Pengujian Statistik
3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

R? bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh var@sabel independen
dapat menerangkan dengan baik variasi variabel ndigpe Untuk mengukur
kebaikan suatu modebgodness of fit digunakan koefisien determinasi)R
Koefisien determinasi (@ merupakan angka yang memberikan proporsi atau
persentase variasi total dalam variabel tak be¥agdang dijelaskan oleh variabel

bebas (X) (Gujarati, 2003). Koefisien determinasimuskan sebagai berikut :
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-Y

<>

R* =

MM

Y,
Yl

Nilai R? yang sempurna adalah satu, yaitu apabila keselorvariasi
dependen dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variab@gépenden yang

dimasukkan ke dalam model.

Dimana 0 < R2 < 1 sehingga kesimpulan yang dapanloii adalah:

(@) Nilai R?2 yang kecil atau mendekati nol, berarti leenpuan variabel-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabbek toebas dan sangat
terbatas.

(b) Nilai R2 mendekati satu, berarti kemampuan varialelbel bebas dalam
menjelaskan hamper semua informasi yang digunakuk unemprediksi
variasi variabel tidak bebas.

3.4.3.2 Uji Signifikans parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jpengaruh satu
variabel independen secara individual dalam megkesm variasi variabel
dependen. Untuk mengkaji pengaruh variable indegenérhadap dependen

secara individu dapat dilihat hipotesis berikut :

1. HO:B1=0 tidak ada pengaruh variabel

pertumbuhan ekonomi dengan kesenjangan pendapatan.

HO:B1>0 ada pengaruh positif antara variabel perturabu

ekonomi dan kesenjangan pendapatan.
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2. HO:B2=0 tidak ada pengaruh antara variabel tingkat

pengangguran dengan kesenjangan pendapatan.

HO:B2>0 ada pengaruh positif antara tingkat pengarayy

dan kesenjangan pendapatan.

3. HO:B3=0 tidak ada pengaruh antara variabel angkasipasi

kasar dengan kesenjangan pendapatan.

HO:B3<0 ada pengaruh negatif antara angka partiskaasr

dan kesenjangan pendapatan.

4. HO:B4=0 tidak ada pengaruh antara variabel aglomeras

dengan kesenjangan pendapatan.

HO: B4>0 ada pengaruh positif antara aglomerasi denga

kesenjangan pendapatan.

Dimana 1 adalah koefisien variabel independen ke-1 yaitai rparameter
hipotesis. Biasanya nilai 3 dianggap nol, artingakt ada pengaruh variabel X1
terhadap Y. Bila nilai t hitung lebih besar databel maka pada t hitung dengan
tingkat kepercayaan tertentu, HO ditolak. Hal inerdsti bahwa variabel
independen yang diuji berpengaruh secara nyatadephvariabel dependen, nilai
t hitung diperoleh dengan rumus :

_ p1— pLs
T se (f1)
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Bl = parameter yang di estimasi
B1* = nilai hipotesis darf8l (HO :B1=31%)
Se (31)= simpangan baku dari variabel independen ke-1

Pada tingkat signifikansi 5 persen, pengujian ydiggnakan adalah
sebagai berikut :

a) Jika t-hitung > t-tabel, maka HO ditolak, artirgalah satu variabel
independen mempengaruhi variabel dependen seaaféksig.
b) Jika t-hitung < t-tabel, maka HO diteriman, artirsgdah satu variabel
independen tidak mempengaruhi variabel dependemasignifikan.
3.4.3.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikecars statistik
bahwa seluruh variabel independen berpengaruh esdmasama-sama terhadap
variabel dependen yaitu kesenjangan pendapatanadetgpotesis untuk
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dilleds dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadalpeVéak bebas. Hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut :

HO : B0=R1=R2=P3=.....=0

H1 : BO£R1B2#£R3%.....20

Kriteria pengujiannya apabila nilai F hitung < lbé§ maka HO diterima,
yang artinya seluruh variabel independen yang dilgan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen. Ap&bhitung > F tabel, maka
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HO ditolak, yang artinya seluruh variabel independeerpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen dengan sagaffikan tertentu.
3.4.4 Pengujian Asums Klask
3.4.4.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi,
variabel dependen dan variabel independen keduaydumempunyai distribusi
normal atau tidak. Pengambilan kesimpulan dengegudeBera test atau J-B test.
Bila nilai J-B hitung > nilaix® tabel, maka hipotesis yang menyatakan bahwa
residualp berdistribusi normal dapat ditolaRila nilai J-B hitung < nilai? tabel,
maka hipotesis yang menyatakan bahwa resigubkrdistribusi normal tidak
dapat ditolak
3.4.4.2 Uji Multikalinieritas

Uji multikolineritas bertujuan menguji apakah modebgresi ditemukan
korelasi antar variabel independen. Model regresigybaik seharusnya tidak
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jikaiabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel tidak ortoyariabel ortogal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesama variabapigmden sama dengan nol.
Pengujian ini akan menggunakauxiliary regressionglanKlien’s rule of thumb
untuk mendeteksi adanya multikolinieritas. Kriteyia adalah jika R regresi
persamaan utama lebih besar ddriaRxiliary regressionsnaka di dalam model

tidak terdapat multikolinieritas.
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3.4.4.3 Uji Heter okedastisitas

Uji hetroskedastisitas bertujuan menguji apakahardaimodel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari nilai residual satu peragan ke pengamatan yang lain
tetap, maka disebut homoskedatisitas dan jika darbdesebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah model yang bersidmboskedastisitas atau tidak
terjadi hetroskedastisitas. Pengujian dilakukanafoeluji Park. Uji Park pada
prinsipnya meregres residual yang dikuadratkan ddogaritma naturalkan
dengan variabel bebas yang dilogaritma naturalleaia podel. Jika t-statistik > t-
tabel maka ada heterokedastisitas, jika t-statistik-tabel maka tidak ada
heterokedastisitas. atau Jika nilai Prob > 0,05artadak ada heterokedastisitas,
jika nilai Prob < 0,05 maka ada heterokedastisitas.
3.4.4.4 Uji Autokorelasi

Autokerelasi dapat didefinisikan sebagai korelasitam anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut widperti dalam data deretan
waktu) atau ruang (seperti dalam detasssectional. Uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linear ada &sirelntara kesalahan
pengganggu pada periode waktu atau ruang dengatakas pengganggu pada
waktu atau ruang (sebelumnya). Pengujian mengguanaijaDurbin Watson

untuk melihat gejala autokorelasi.
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Tabel 3.1

Kriteria Pengujian Durbin Watson

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria
Ada atokorelasi positif Tolak O0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dl <d <du
Ada autokorelasi negative Tolak 4-di<d<4
Tidak ada autokorelasi Tidak ada keputusan  4-du <d < 4-dl
negative
Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du<d<4-du

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat pactdogr di bawah ini:
Gambar 3.1

Kriteria Pengujian Durbin-Watson

A

»'d »
Ll >

PP

Ada | Tidak ada | Tidak ada | aga
autokorelasi i keputusan  keputusan: - gutokorelasi
positif dan ' negatif dan
menolak Ho ! ,  Tidakada . i menolak Ho
" autokorelasi dan |
tidak menolak Ho
0 dl du 2 4-du 4-dl 4

sumber : Damodar GujaraBasic EconometrigsL999.





